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Bekerja dari Rumah adalah 
Anugerah 
 
Oleh: Nur Fadhilah 
 
“Akibat pandemi, rumah mengalami alih fungsi. Rumah yang pada 
awalnya adalah ruang privat mengalami perubahan menjadi ruang 




ork From Home (WFH) menjadi trending topic di 
tengah pandemi Covid-19. WFH atau bekerja dari 
rumah adalah salah satu rangkaian kebijakan untuk 
menerapkan physical distancing dalam penanggulangan virus yang 
mewabah selain belajar di rumah dan beribadah di rumah. Di 
Indonesia, kebijakan WFH mengalami perubahan seiring dengan 
perkembangan kasus penyebaran Covid-19. 
Kebijakan WFH bagi ASN diperpanjang hingga 13 Mei 
2020. Perpanjangan masa pelaksanaan tugas kedinasan di rumah 
adalah salah satu upaya memutus rantai penyebaran Covid-19. 
Sejak awal ditetapkan, kebijakan bekerja dari rumah telah 
mengalami dua kali perubahan. Kebijakan yang pada awalnya 
berlaku hingga 31 Maret, mengalami perpanjangan hingga 21 
April berdasarkan evaluasi dan kebutuhan. Pada tanggal 20 April 
2020, Menteri PANRB menerbitkan surat edaran yang 
menegaskan perpanjangan kebijakan bekerja dari rumah hingga 
13 Mei 2020. 
W 
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WFH atau bekerja dari rumah adalah istilah yang 
digunakan untuk bekerja tanpa harus datang ke tempat kerja dan 
melakukan tatap muka dengan orang lain. Bekerja tanpa kantor 
dan minim interaksi dengan orang lain. Fleksibilitas WFH 
menjadi tren dan pilihan bagi profesi baru yang bermunculan di 
era digital. Programmer dapat melakukan pekerjaannya tanpa 
harus datang ke kantor. Penulis bisa menuntaskan deadline 
tugasnya meski di rumah saja. Bisnis on line juga semakin laris 
dengan lapak virtual. Social media specialist mengelola akun media 
sosial perusahaan tertentu dari luar kota bahkan luar negeri. 
Content writer menyajikan informasi dan promosi yang atraktif 
tentang produk perusahaan tertentu dari teras kafe. Video creator 
membuat konten video sesuai permintaan klien tanpa harus 
melakukan tatap muka secara fisik.  
Di masa pandemi, semua aktivitas dialihkan ke rumah. 
Bekerja, belajar, dan beribadah di rumah. WFH menjadi solusi 
untuk memangkas mata rantai penyebaran Covid-19. Kantor, 
instansi, dan perusahaan menutup akses dan mengalihkan 
rutinitas di rumah masing-masing. Tidak ada lagi kepanikan di 
pagi hari untuk mengejar moda transportasi yang bisa 
mengantarkan ke tempat kerja. Tidak perlu berjibaku dengan 
kemacetan di jalan pada jam berangkat dan pulang kerja. 
Mengejar waktu demi finger print tidak lagi menjadi rutinitas. 
Hujan yang menyertai hari tidak lagi menjadi penyebab 
kegundahan karena di rumah saja. Keresahan karena kehabisan 
tiket berangkat atau pulang kerja tidak lagi dirasa. Beberapa titik 
di jalan protokol menjadi lengang. Jam operasional moda 
transportasi publik juga dibatasi. 
Akibat pandemi, rumah mengalami alih fungsi. Rumah 
yang pada awalnya adalah ruang privat mengalami perubahan 
menjadi ruang publik secara digital. Rumah adalah kantor, 
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sekolah, dan tempat ibadah. Orang tua melakukan aktivitas 
bekerja dari rumah. Anak melakukan pembelajaran secara virtual 
dari rumah. Physical distancing mendorong semua anggota 
keluarga melaksanakan ibadah di rumah.  
Bekerja dari rumah tidak hanya work from home, tetapi juga work 
for home. Bekerja dari rumah bisa dilakukan dengan menuntaskan 
pekerjaan rumah. Melaksanakan tugas kantor sembari 
mendampingi anak mengerjakan tugas sekolah. Mereview naskah 
sambil memesan keperluan dapur secara daring. Bekerja dari rumah 
memungkinkan kebersamaan keluarga yang selama ini hanya bisa 
dinikmati di akhir pekan dan liburan. Bahu membahu 
membersihkan rumah bisa dilakukan pada hari aktif. Memasak 
bersama bisa jadi pengusir penat ketika bekerja dari rumah. 
Merawat hewan peliharaan bisa dilakukan di jam istirahat. Bekerja 
dari rumah tanpa melewatkan momen makan bersama anggota 
keluarga. Bekerja dari rumah terasa lengkap dengan sholat jamaah 
bersama anggota keluarga.   
Fleksibilitas bekerja dari rumah ternyata membawa efek 
domino. Bekerja dari rumah bisa menimbulkan kelelahan. 
Intensitas bekerja di depan layar laptop dan gawai memaksa otak 
bekerja keras dan menguras energi. Rutinitas melakukan video 
conference menyebabkan ketidaknyamanan bagi anggota tubuh. 
Pekerjaan domestik juga menjadi beban ganda bagi orang tua 
yang bekerja. Kelelahan sebagai gejala adalah sinyal dan alarm 
bahwa tubuh perlu mendapatkan perhatian khusus. Apalagi di 
tengah pandemi, jangan sampai bekerja di rumah menjadi 
penyebab tubuh kehilangan imunitasnya. Agar bekerja di rumah 
tetap menyenangkan dan menyuburkan kebahagiaan ada 
beberapa hal yang perlu dipersiapkan. 
@ Nur Fadhilah 
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Pertama, membangun komunikasi dalam keluarga. 
Peralihan tempat kerja ke rumah membutuhkan adaptasi bagi 
anggota keluarga, baik antar pasangan maupun antara orang tua 
dan anak. Membicarakan jadwal kerja dan tugas kantor secara 
intens perlu dilakukan baik kepada pasangan maupun kepada 
anak. Pasangan yang bekerja saling memahami kapan pekerjaan 
menjadi prioritas dan membutuhkan perhatian ekstra. Orang tua 
juga memberikan pemahaman kepada anak tentang batasan 
waktu bekerja bagi orang tua dan waktu untuk bersama anak. 
Pembagian tugas bagi anggota keluarga adalah hal 
krusial yang perlu didiskusikan. Bekerja dari rumah akan menjadi 
hal yang melelahkan jika ditambah dengan pekerjaan domestik 
yang dikerjakan seorang diri. Komunikasi dan dialog perlu 
dibangun antara anggota keluarga berkaitan dengan pembagian 
tugas domestik. Masing-masing mempunyai tanggung jawab 
dalam penyelesaian tugas sesuai dengan perannya. Orang tua 
memberikan edukasi kepada anak tentang beban pekerjaan 
kantor dan pekerjaan domestik. Pelibatan seluruh anggota 
keluarga dalam penyelesaian tugas domestik akan meminimalisir 
kelelahan akibat bekerja di rumah dan menguatkan kerjasama 
dalam keluarga. Ayah bertanggung jawab atas kebersihan bagian 
luar rumah dan perawatan kendaraan. Ibu mengambil peran 
pemenuhan logistik. Kakak mempunyai tanggung jawab di 
bidang laundry dan kebersihan rumah. Adik berperan atas 
kebersihan peralatan dapur dan perawatan hewan peliharaan. 
Kebersamaan dalam menuntaskan pekerjaan domestik akan 
mendorong penyelesaian pekerjaan kantor secara efektif dan 
efisien.  
Kedua, mematuhi jam kerja. Rutinitas kerja tetap berjalan 
di tengah wabah. Pekerjaan kantor tetap dilaksanakan meski di 
rumah saja. Melakukan aktivitas sebagaimana hari normal 
adalah modal utama agar tetap produktif saat bekerja dari rumah. 
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Tetap terhubung dengan kolega sehingga dapat menyepakati 
jadwal meeting dan video conference. Sarana dan perangkat 
pendukung untuk bekerja perlu dipersiapkan. Jaringan internet 
yang stabil memudahkan penyelesaian tugas kantor tepat pada 
waktunya. Perangkat teknologi yang laik mendukung 
pelaksanaan tanggung jawab selama bekerja dari rumah. 
Bekerja dari rumah adalah perjuangan di tengah keluarga 
dengan aktivitas sehari-hari. Distraksi selama bekerja dari rumah 
perlu diminimalisir. Menyelesaikan pekerjaan rumah pada pagi 
hari sebelum jam kerja bisa menjadi alternatif. Memanfaatkan 
jeda di sela-sela jam kerja untuk memberikan perhatian pada 
anak ataupun pasangan bisa dilakukan untuk mengantisipasi 
gangguan selama bekerja. Makan siang bersama dan sholat 
berjamaah pada jam istirahat adalah bonus berharga selama 
bekerja di rumah. Kehangatan dalam keluarga berdampak positif 
bagi penuntasan pekerjaan kantor. 
Ketiga, menjaga kesehatan. Bekerja di rumah tidak 
membutuhkan mobilitas fisik sebagaimana bekerja di kantor. 
Intensitas duduk dalam waktu lama di depan layar perlu 
diimbangi dengan olahraga untuk menjaga imunitas tubuh. 
Jogging bersama pasangan di pagi hari bisa jadi pilihan. 
Bersepeda bersama keluarga selama 30 menit adalah salah satu 
solusi untuk menjaga kesehatan. Berjemur di sela-sela jam kerja 
sembari melakukan gerakan ringan menjadi rekomendasi untuk 
melawan wabah. Asupan gizi dan nutrisi juga perlu diperhatikan 
selama bekerja dari rumah. Kesehatan fisik yang prima dan 
kebahagiaan psikis di tengah-tengah keluarga adalah kombinasi 
yang efektif untuk melawan virus selama bekerja dari rumah. 
Keempat, meningkatkan kepedulian kepada sesama. 
Pandemi Covid-19 mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, termasuk ekonomi. Alih-alih membeli kebutuhan 
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keluarga di mart-mart, mengiyakan tawaran lapak daring saudara 
atau teman perlu menjadi prioritas. Belanja keperluan dapur di 
pak sayur yang lewat depan rumah. Menyisihkan sebagian rezeki 
bagi satpam, petugas kebersihan, pak ogah, tukang parkir, tukang 
becak di sekitar lingkungan tempat tinggal bisa juga dilakukan. 
Menjaga jarak secara fisik, merekatkan kepedulian pada sesama. 
Bekerja dari rumah adalah sarana untuk membuka mata dan 
meningkatkan kesadaran sosial terhadap kondisi di sekitar 
rumah. Kepedulian kepada sesama di tengah wabah akan 
membangun kebersamaan dan memupuk semangat untuk 
menghadapi pandemi. 
Bekerja dari rumah adalah anugerah tak ternilai. Selama 
pandemi, bekerja bisa dilakukan sambil berjemur bersama 
keluarga. Melaksanakan perkuliahan daring sembari menyiapkan 
camilan bagi keluarga. Merawat hewan peliharaan di sela-sela 
mereview naskah. Bekerja dari rumah menebus waktu yang 
terlewatkan bersama keluarga akibat jarak yang terbentang antara 
rumah dan tempat kerja. Kendala, gangguan, dan hambatan yang 
bersifat internal keluarga selama bekerja dari rumah seharusnya 
dimaknai sebagai sebuah peringatan untuk semakin menyayangi 
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